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Fi’il Shahih dan Mu’tal dalam Surat Al-Maidah

Skripsi ini menjelaskan tentang fi’il shahih dan mu’tal dalam surah Al-Maidah pada
Al-Qur’an. Masalah- masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1) Apa pengertian fi’il
shahih? (2) Apa pengertian fi’il mu’tal? (3) Apakah surah Al-Maidah?

Dalam skripsinya peneliti melakukan pendekatan dengan salah satu ilmu bahasa
yaitu ilmu sharf khususnya pada fi’il shahih dan mu’tal, dan menggunakan metode
kualitatif dan analisis. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa fi’il shahih adalah
kalimat fi’il yang fa’ fi’il, ‘ain fi’il dan lam fi’ilnya tidak berupa huruf illat. Adapun fi’il

mu’tal adalah kalimat yang fa’ fi’il, ‘ain fi’il dan lam fi’ilnya berupa huruf illat.

Surat Al-Maidah merupakan surat kelima di dalam Al-Qur’an yang terdiri dari 120
ayat, Al-Maidah berarti hidangan. Surat Al-Maidah diturunkan di Madinah, sekalipun ada
ayat- ayatnya yang turun di Mekkah, namun surat ini diturunkan setelah Nabi Muhammad
hijrah ke Madinah ,yaitu pada saat haji Wada’. Hal- hal yang terkandung dalam surat ini

adalah tentang keimanan, hukum-hukum atau syari’at Islam, dan cerita tentang Nabi-nabi.

Fi’il shahih terdiri dari: As-Salim, Al-Mudhoafdan Al-Mahmuz. Sedangkan, fi’il
mu’tal terdiri dari: Al- Mitsal, Al-Ajwaf, Al-Nagis dan Al-Lafif. Fi’il shahih dan Mu’tal
dalam surat Al- Maidah tersebut bertujuan untuk menjelaskan keadaan fi’il shahih dan
mu’tal yang terdapat pada surat Al-Maidah, dan untuk menjelaskan perbedaan antara fi’il

shahih dan mu’tal yang terdapat pada surat Al-Maidah.



